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Abstract

IUD (Intra Uterine Device) is a long-term, non-hormonal contraceptive, and is very effective at
preventing pregnancy. Kodaka Village is one of the villages that has WUS with very low interest in
using IUD contraception. This study is a quantitative study with a cross sectional design aimed at
explaining the factors that have a relationship with the interest in using IUDs in family planning
acceptors in Kodaka Village. This study has independent variables, namely knowledge, attitudes,
husband's support, the role of health workers, education and work, while the dependent variable is
interest in using the IUD. Fisher's exact bivariate test results prove that knowledge 0.145 greater
than 0.05, attitude variable 0.152 greater than 0.05, health worker role variable 0.051 greater than
0.05, education variable 0.182 greater than 0.05, employment variable 0.276 greater than 0.05 has
no relationship to interest in using IUD, while husband's support variable is related with interest in
the use of IUDs in family planning acceptors in Kodaka Village, the statistical test value is 0.003 less
than 0.05. Husband's support is a reinforcing factor in the use of IUDs, so the local government needs
to provide counseling regarding the importance of husband and wife cooperation to determine more
effective contraceptive use.
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Abstrak

IUD (Intra Uterine Device) merupakan alat kontrasepsi jangka panjang, non hormonal, dan sangat
efektif mencegah kehamilan. Desa Kodaka merupakan salah satu desa yang memiliki WUS dengan
minat penggunaan kontrasepsi IUD sangat rendah. Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
desain cross sectional bertujuan untuk menjelaskan faktor-faktor yang memiliki hubungan dengan
minat penggunaan IUD pada akseptor KB di Desa Kodaka. Penelitian ini memiliki variabel
independen yaitu pengetahuan, sikap, dukungan suami, peran tenaga kesehatan, pendidikan dan
pekerjaan, sedangkan variabel dependen yaitu minat penggunaan IUD. Hasil uji bivariat exact fisher
membuktikan bahwa pengetahuan 0.145 lebih besar dari 0.05, variabel sikap 0.152 lebih besar dari
0.05, variabel peran tenaga kesehatan 0.051 lebih besar dari 0.05, variabel pendidikan 0.182 lebih
besar dari 0.05, variabel pekerjaan 0.276 lebih besar dari 0.05 tidak memiliki hubungan terhadap
minat penggunaan IUD, sedangkan variabel dukungan suami berhubungan dengan minat
penggunaan IUD pada akseptor KB di Desa Kodaka nilai uji statistik 0.003 lebih kecil dari 0.05.
Dukungan suami termasuk faktor penguat dalam pemakaian IUD, maka pemerintah setempat perlu
memberikan penyuluhan terkait pentingnya kerjasama suami istri untuk menentukan penggunaan
kontrasepsi yang lebih efektif.

Kata kunci: Alat Kontrasepsi; IUD; WUS

1. Pendahuluan
Program KB adalah solusi untuk menurunkan peningkatan pertumbuhan penduduk,
peningkatan kematian ibu di Indonesia serta untuk mendukung kesejahteraan ibu dan anak

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



Sport Science and Health, 4(10), 2022, 953-963

(Kementerian Kesehatan RI, 2014). Pasangan Usia Subur dengan rentang usia 15-49 tahun
merupakan sasaran utama program KB (Devi & Sulistyorini, 2019). Metode kontrasepsi
dibedakan berdasarkan lama pemakaian dalam jangka panjang seperti IUD, implan, MOP,
MOW dan jangka pendek yaitu pil, suntik, dan kondom (Rhomadona, 2018). Karena keefektifan
alat kontrasepsi jangka panjang sangat tinggi, BKKBN sangat memprioritaskan penggunaan
kontrasepsi tersebut guna mengoptimalkan keberhasilan program KB (Rahmawati & Shanti,
2019). IUD (Intra Uterine Device) merupakan kontrasepsi non hormonal yang efektif, praktis
dan bisa digunakan hingga 10 tahun oleh semua wanita usia subur yang tidak terpajan infeksi
menular seksual (Prijatni Ida, 2016). IUD langsung efektif ketika dipasang dalam rahim, tidak
mengganggu hubungan seks, aman bagi ibu menyusui, tidak mempunyai efek samping
hormonal, bisa dipasang segera setelah persalinan (Putri & Oktaria, 2016). Kontrasepsi IlUD
memiliki angka kegagalan 0,3% hingga 0,6% (Nelson & Massoudi, MPH, 2016).

Faktor 4T (Terlalu muda, Terlalu Tua, Terlalu Dekat jarak melahirkan, Terlalu banyak)
merupakan penyebab kematian ibu, tumbuh kembang bayi serta kematian pada bayi karena
faktor tersebut sangat berisiko terjadinya komplikasi dalam kehamilan, persalinan dan nifas
(Fibriana,Arulita Ika & Azinar, 2016). Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia Tahun
2019, Jumlah Kematian Ibu menurun dari 4.226 tahun 2018 menurun dengan jumlah 4.221
tahun 2019. Namun belum mencapai target SDGs tahun 2015 yaitu 102/100.000 kelahiran
hidup. Berdasarkan data tersebut, Provinsi Nusa Tenggara Timur masih termasuk dalam 8
provinsi penyumbang angka kematian ibu terbanyak di Indonesia serta Provinsi dengan
proporsi stunting tertinggi dari tahun 2018 hingga tahun 2019 (Kemenkes RI, 2020).
Berdasarkan data Profil Kesehatan Indonesia Tahun 2019, cakupan pengguna KB aktif secara
nasional 63,27 % dan belum mencapai target sebesar 66%. Kontrasepsi suntik dan pil lebih
dominan digunakan hingga 80% dibandingkan dengan kontrasepsi jangka panjang seperti IUD
hanya (7,4%) (Kemenkes RI, 2020). Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi NTT tahun
2018, jumlah peserta KB aktif pada tahun 2018 menurun drastis dibandingkan dengan tahun
2014 sampai dengan 2017 yaitu sebesar 39,8%. suntik merupakan kontrasepsi yang lebih
dominan digunakan dengan persentase (56,5%), persentase tersebut sangat berbeda jauh
dengan persentase [UD yaitu 7,2% (Ntt Bangkit Ntt Sejahtera, 2018). Provinsi Nusa Tenggara
Timur memiliki angka kelahiran total (TFR) paling banyak di Indonesia pada tahun 2017
sebesar 3,4 (Badan Pusat Statistik, 2018).

Sumba Barat adalah salah satu Kabupaten di Provinsi Nusa Tenggara Timur yang
Memiliki Angka Kematian Bayi dan Angka Kelahiran dengan BBLR masih tinggi serta
penggunaan kontrasepsi jangka panjang juga masih sangat rendah. Menurut data yang
didapatkan langsung dari Dinas Keluarga Berencana dan Pengendalian Penduduk Kabupaten
Sumba Barat, Provinsi Nusa Tenggara Timur yang terdiri dari 6 kecamatan, penggunaan alat
kontrasepsi yang dominan digunakan hingga tahun 2020 yaitu implant 4.069 akseptor, MOW
2.423 akseptor, suntik 3.050 akseptor, IUD 230 akseptor, pil 396 akseptor, kondom 39
akseptor dan MOP 18 akseptor. Pengguna kontrasepsi implan, suntik terus meningkat tiap
tahun namun pengguna kontrasepsi [lUD menurun tiap tahun. Puskesmas Puuweri merupakan
salah satu puskesmas yang memiliki cakupan KB aktif terendah di Kabupaten Sumba Barat
dengan jumlah WUS sebanyak 2.450 orang namun cakupan KB aktif tahun 2020 hanya 36%.
Didapatkan data dari Puskesmas Puuweri, jumlah peserta KB aktif pada tahun 2020 sebanyak
883 mengalami penurunan dibandingkan pada tahun 2019 sebanyak 1.078. Alat kontrasepsi
yang lebih diminati WUS hingga tahun 2020 adalah suntik (705 akseptor), pil (105 akseptor),
implan (69 akseptor), kondom (4 akseptor), IUD sama sekali tidak diminati oleh masyarakat.
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Puskesmas Puuweri memiliki wilayah kerja sejumlah 13 Desa/Kelurahan salah satunya adalah
desa Kodaka. Jumlah peserta KB aktif pada tahun 2020 di Desa Kodaka adalah 50 peserta
dengan alat kontrasepsi yang banyak dipakai yaitu suntik (39 akseptor), pil (7 akseptor),
implan (4 akseptor) dan IUD sama sekali tidak diminati oleh pengguna kontrasepsi di Desa
Kodaka dari tahun 2019 hingga tahun 2020.

Teori Lawrence Green mengatakan bahwa terjadinya perilaku kesehatan seseorang
termasuk penggunaan [UD dipengaruhi oleh faktor predisposisi yaitu faktor yang berasal dari
diri sendiri (pendidikan, pengetahuan, sikap, pekerjaan, kepercayaan, nilai-nilai, persepsi),
faktor pendukung yaitu faktor yang memfasilitasi terjadinya perilaku tersebut (lingkungan
fisik, sarana kesehatan) dan faktor pendorong (peran tenaga kesehatan, dukungan keluarga)
(Notoatmodjo, 2014). Penelitian yang dilakukan oleh (Lidya et al, 2020) yang berjudul
“Faktor-faktor Yang Berhubungan dengan Pemakaian Kontrasepsi IUD Pada Ibu Usia
Reproduktif” dan penelitian yang dilakukan oleh (Katini et al., 2018) yang berjudul “Faktor -
faktor yang berhubungan dengan penggunaan alat kontrasepsi Intra Uterine Device (IUD) di
wilayah kerja Puskesmas Tanah Tinggi Kota Binjai tahun 2017” mendapatkan hasil bahwa
faktor pendidikan, pengetahuan, sikap, dukungan suami, pekerjaan, peran tenaga kesehatan
berhubungan dengan penggunaan IUD.

Berdasarkan data tersebut, perlu dilakukan penelitian di Desa Kodaka terkait faktor
pendidikan apakah berpengaruh terhadap faktor pengetahuan atau sebaliknya yang juga akan
berpengaruh pada faktor sikap dalam penggunaan IUD. Dimana diketahui tinggi rendahnya
pendidikan seseorang akan sangat berpengaruh pada pengetahuan serta sikap yang diambil
atau justru akan berpengaruh pada kurangnya dukungan suami dalam penggunaan IUD.
Kurangnya pengetahuan tentang KB juga bisa disebabkan oleh faktor peran tenaga kesehatan
dalam memberikan penyuluhan dan informasi terkait kontrasepsi. Sama halnya juga dengan
pekerjaan adalah segala sesuatu yang dilakukan untuk mencukupi kebutuhan hidup oleh
karena itu perlu dilakukan penelitian apakah faktor tersebut termasuk dalam penyebab
kurangnya minat penggunaan IUD. Melalui penelitian ini harapannya dapat mengubah
pandangan masyarakat bahwa metode kontrasepsi [lUD bukanlah suatu barang yang ditakuti
dengan meminimalisir faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya minat pemakaian alat
kontrasepsi IUD. Melalui kebijakan berbagai lintas sektor dan tenaga kesehatan setempat
sehingga dapat menurunkan angka kematian ibu dan proporsi stunting tertinggi serta dapat
meminimalkan angka TFR di Provinsi Nusa Tenggara Timur melalui pergerakan dari lingkup
terkecil seperti Desa/Kelurahan untuk mewujudkan tujuan adanya program Keluarga
Berencana yaitu menurunkan peningkatan pertumbuhan penduduk, peningkatan kematian
ibu di Indonesia guna mendukung peningkatan kesehatan serta kesejahteraan ibu dan anak
(Kementerian Kesehatan RI, 2014).

2. Metode

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain cross sectional. Variabel
independen dalam penelitian ini yaitu pengetahuan, sikap, dukungan suami, peran tenaga
kesehatan, pendidikan dan pekerjaan, sedangkan variabel dependen yaitu minat penggunaan
[UD. Penelitian dilakukan di Desa Kodaka pada bulan Mei hingga Juni tahun 2022. Populasi
penelitian adalah WUS desa Kodaka yang berjumlah 250 orang. perhitungan sampel
menggunakan teknik accidental sampling dengan rumus Lameshow ( a = 95 %) dan sampel
yang didapatkan berjumlah 50 orang dengan kriteria WUS berusia 16-49 tahun, sudah
menikah, tidak sedang hamil dan bersedia menjadi responden. Data variabel pengetahuan,
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sikap, dukungan suami, peran tenaga kesehatan, pendidikan dan pekerjaan dikumpulkan
menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan diambil dari penelitian sebelumnya yaitu
penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Akseptor KB dalam Pemakaian
Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) di Puskesmas Tegal Sari III Medan Sumatera Utara
Tahun 2017” yang dilakukan Simbolon pada tahun 2017. Adapun kuesioner tersebut
dinyatakan valid nilai 0.581 dan reliabel nilai 0.777. Kaji et ik penelitian telah dilakukan di
Universitas Airlangga, Fakultas Kedokteran Gigi dan dinyatakan penelitian layak etik
dilakukan sesuai dengan 7 Standar WHO Tahun 2011, dengan nomor sertifikat
153/HRECC.FODM/IV/2022. Analisis bivariat diuji secara statistik dengan uji chi square (exact
fisher).

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Deskriptif Karakteristik Responden

Berikut adalah hasil analisis univariat yang dilakukan dalam penelitian

Tabel 1. Karakteristik Responden

No Karakteristik Jumlah (n) Persen %
1 Umur

23-30 tahun 23 46

<30 tahun 27 54
2 Sikap

Kurang 18 36

Baik 27 54
3 Dukungan Suami

Kurang 33 66

Baik 17 34
4 Peran Tenaga Kesehatan

Kurang 24 48

Baik 26 52
5 Pendidikan

SD 20 40

SMP 8 16

SMA 16 32

Sarjana 6 12
6 Pekerjaan

Tidak Bekerja 47 94

Bekerja 3 6
7 Pengetahuan

Kurang 18 36

Baik 27 54
8 Penggunaan Kontrasepsi

IUD 5 10

Implan 4 8

Suntik 32 64

Pil 9 18

JUMLAH 50 100

Tabel 1 adalah gambaran karakteristik responden. Responden penelitian di Desa Kodaka
memiliki rentang umur antara 23 sampai 42 tahun. Responden memiliki sikap baik sebanyak
27 orang (54%). Sebagian besar responden memiliki dukungan suami yang kurang sebanyak
33 orang (66%). Kategori peran tenaga kesehatan memiliki persentase yang hampir setara,
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kategori baik sebanyak 26 orang (52%) dan kategori kurang berjumlah 24 orang (48%).
Responden paling banyak lulusan SD sebanyak 20 orang (40%), dan hanya 6 orang (12%) yang
lulusan sarjana. Sebagian besar responden tidak bekerja sebanyak 47 orang (94%). Responden
yang memiliki pengetahuan baik sebanyak 27 orang (54%). Kontrasepsi yang paling banyak
digunakan responden di Desa Kodaka adalah suntik sebanyak 32 orang (64%) dan yang
menggunakan IUD hanya 5 orang (10%).

3.2 Analisis Bivariat Hubungan Antar Variabel

3.2.1 Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan Minat Penggunaan IUD

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan pengetahuan dengan minat
penggunaan IUD :

Tabel 2. Analisis bivariat variabel pengetahuan

Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %
Pengetahuan
Kurang 18 36 0 0 0.145
Baik 27 54 5 10

Berdasarkan tabel 2, diperoleh hasil uji statistik exact fisher test 0.145>0.05 dan hasil
tersebut menunjukkan bahwa pengetahuan tidak berkorelasi dengan minat penggunaan IUD
pada akseptor KB di Desa Kodaka. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian yang dijalankan
Kadir tahun 2020, hasil uji statistik chi square 0.001<0.05 menyatakan bahwa ada korelasi
antara pengetahuan dengan minat penggunaan KB IUD di Puskesmas Binjai Estate. Luasnya
pengetahuan terkait KB sangat berpengaruh terhadap penggunaan kontrasepsi yang lebih
efektif (Kadir & Sembiring, 2020).

Penelitian yang dijalankan oleh Sari et al pada tahun 2019 tidak mendukung hal tersebut
dengan hasil uji statistik chi square 0.149>0.05, mayoritas responden berjumlah 56 orang dari
107 responden yang mempunyai pengetahuan baik namun tidak memakai kontrasepsi IUD,
sama halnya dengan responden di Desa Kodaka yang mempunyai pengetahuan baik lebih
banyak yang tidak memakai IUD. Meskipun mempunyai pengetahuan luas terkait kontrasepsi
[UD, belum tentu seseorang akan menggunakan kontrasepsi tersebut, namun akan memilih
yang lebih cocok sesuai dengan kondisinya melalui konsultasi dengan tenaga kesehatan
terlebih dahulu (Sari et al., 2019). Penelitian yang dijalankan Salsabilla et al pada tahun 2018
dengan hasil uji chi square 0.416>0.05 mengemukakan bahwa pengetahuan tidak berkorelasi
dengan pemilihan kontrasepsi IUD karena keputusan dalam memilih kontrasepsi sesuai
dengan kenyamanan terhadap alat kontrasepsi yang ingin digunakan, maka memiliki
pengetahuan yang sangat baik tidak menjadi tolak ukur atau jaminan Ibu akan menggunakan
kontrasepsi IUD (Salsabilla et al., 2018).
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3.2.2 Analisis Bivariat Hubungan Sikap dengan Minat Penggunaan IUD
Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan sikap dengan minat penggunaan IUD:

Tabel 3. Analisis bivariat variabel sikap

Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %
Sikap
Kurang 18 36 0 0 0.152
Baik 27 54 5 10

Berdasarkan tabel 3, diperoleh hasil uji statistik exact fisher test menunjukkan bahwa
nilai signifikansinya 0.152>0.05 artinya tidak ada korelasi antara sikap dengan minat
penggunaan [UD pada akseptor KB di Desa Kodaka. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian
Ismun & Sari pada tahun 2019, hasil uji chi square 0.003<0.05 menunjukkan bahwa sikap
berhubungan dengan penggunaan IUD. Munculnya sikap ingin menggunakan IUD dipengaruhi
oleh pengetahuan serta dukungan informasi dari lingkungan sekitar (Ismun & Sari, 2019).

Hasil penelitian ini sama dengan penelitian Sulistyorini et al pada tahun 2018 hasil uji
chi square 0.626>0.05 artinya sikap tidak memiliki hubungan terhadap penggunaan
kontrasepsi 1UD, Sikap negatif terhadap kontrasepsi IlUD muncul karena adanya isu-isu yang
beredar di masyarakat bahwa pemakaian [UD dapat menyebabkan kemandulan atau
berpindah tempat sehingga memunculkan stigma negatif masyarakat terhadap pemakaian
kontrasepsi IUD (Sulistyorini et al, 2018). Sikap adalah pandangan positif dan negatif
seseorang terhadap sesuatu (Mony et al., 2021). Penelitian yang dijalankan Simbolon pada
tahun 2017 hasil uji chi square 0.663>0.05, mengemukakan tidak adanya hubungan sikap
terhadap minat penggunaan IUD dikarenakan sikap bukanlah tolak ukur adanya sebuah
perilaku, sebab terbentuknya sikap seseorang dipengaruhi berbagai faktor seperti
pengalaman, budaya, pendidikan, agama atau media massa (Simbolon, 2017). Sesuai dengan
teori Lawrence Green bahwa sikap adalah respons yang masih tertutup dan terbentuknya
suatu sikap yang nyata dipengaruhi oleh pengetahuan, pikiran, keyakinan dan dukungan
(Notoatmodjo, 2014).

3.2.3 Analisis Bivariat Hubungan Dukungan Suami dengan Minat Penggunaan IUD

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan dukungan suami dengan minat
penggunaan IUD :

Tabel 4. Analisis bivariat variabel dukungan suami

Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %
Dukungan Suami
Kurang 33 66 0 0 0.003
Baik 12 24 5 10
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Berdasarkan tabel 4, didapatkan hasil uji statistik exact fisher test dengan nilai
signifikansinya 0.003<0.05 artinya dukungan suami berkorelasi dengan minat pemakaian IUD
pada akseptor KB di Desa Kodaka. Hasil tersebut sama dengan penelitian oleh
Halimahtussadiah et al pada tahun 2021, dukungan suami berkorelasi dengan penggunaan
kontrasepsi IUD, nilai uji chi square 0.000<0.05. Kurang adanya dukungan suami sangat
berpengaruh terhadap kurangnya minat dalam penggunaan kontrasepsi [IUD karena istri takut
mengambil keputusan tanpa persetujuan suami (Halimahtussadiah et al., 2021). Penelitian
yang dijalankan Delima et al pada tahun 2022 dengan hasil uji chi square 0.000<0.05 dapat
disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara dukungan suami dengan minat penggunaan IUD.
Kurangnya dukungan suami dalam penggunaan kontrasepsi IUD karena berbagai faktor
seperti benang IUD dianggap mengganggu saat berhubungan, selain itu didukung juga dengan
pemasangan [UD yang masih dianggap tabu serta efek yang ditimbulkan seperti pendarahan
atau siklus menstruasi yang tidak normal (Delima et al., 2022). Tidak ada rasa percaya diri oleh
seorang ibu dalam mengambil keputusan terkait kesehatan khususnya dalam penggunaan IUD
karena umumnya masyarakat Indonesia masih menganut budaya patriarki bahwa segala hal
keputusan suami adalah hal yang mutlak (Entoh et al., 2021). Pengetahuan suami terkait [UD
sangat berpengaruh terhadap dukungan yang diberikan dalam hal penggunaan IUD (Harzif et
al,, 2019). Sesuai dengan teori Lawrence Green bahwa adanya perilaku yang berkelanjutan
oleh seorang ibu dipengaruhi oleh dukungan suami baik secara fisik, psikis maupun materi
(Witono & Parwodiwiyono, 2020). Menurut Trianingsih et al tahun 2021, adanya dukungan
suami juga dipengaruhi oleh pengetahuan suami terkait kontrasepsi IUD. Apabila suami
memiliki pengetahuan yang cukup baik terkait kontrasepsi IUD dapat mendukung bahkan
mendorong istrinya untuk menggunakan kontrasepsi tersebut (Trianingsih et al, 2021).
Responden di Desa Kodaka sebagian besar suami tidak mendukung istri untuk menggunakan
kontrasepsi 1UD. Berdasarkan hasil wawancara dengan Kepala Desa Kodaka, kurangnya
dukungan suami dikarenakan pengetahuan suami terkait kontrasepsi IUD masih sangat
rendah. Hal ini didukung oleh hasil penelitian menyatakan bahwa responden Desa Kodaka
belum mendapatkan edukasi, konseling secara merata terkait kontrasepsi IUD. Maka dari itu,
perlunya tenaga kesehatan Puskesmas Puuweri bekerja sama dengan pemerintah Desa Kodaka
untuk meningkatkan penyuluhan, edukasi, konseling terkait kontrasepsi dengan sasarannya
bukan hanya perempuan namun juga laki-laki.

3.2.4 Analisis Bivariat Hubungan Peran Tenaga Kesehatan dengan Minat
Penggunaan IUD

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan peran tenaga kesehatan dengan minat
penggunaan IUD :

Tabel 5. Analisis bivariat variabel peran tenaga kesehatan

Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %
Peran Tenaga
Kesehatan
Kurang 24 48 0 0 0.051
Baik 21 42 5 10
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Berdasarkan tabel 5, diperoleh hasil uji statistik exact fisher test dengan nilai signifikansi
0.051>0.05 menunjukkan bahwa peran tenaga kesehatan tidak berkorelasi dengan minat
penggunaan IUD pada akseptor KB di Desa Kodaka. Hasil penelitian tidak sama dengan
penelitian Trianingsih et al pada tahun 2021, hasil uji chi square 0.001<0.05 menyatakan kalau
peran tenaga kesehatan berhubungan dengan penggunaan IUD. Tenaga kesehatan berperan
penting dalam peningkatan pelayanan kontrasepsi yang berkualitas melalui pemberian
informasi terkait kontrasepsi agar membantu akseptor menggunakan kontrasepsi yang tepat
serta efektif (Trianingsih et al., 2021). Adanya peran tenaga kesehatan melalui konseling,
penyuluhan, pemberian informasi kesehatan terkait mitos-mitos negatif kontrasepsi IUD
melalui pemanfaatan berbagai media akan membantu meningkatkan kesadaran wawasan
serta kesadaran ibu dalam penggunaan kontrasepsi yang lebih efektif (Woldeyohannes et al.,
2022). Pemberian konseling yang berkualitas sangat penting untuk memenuhi hak reproduksi
akseptor termasuk penggunaan kontrasepsi IUD (Singal et al., 2022).

Penelitian yang dijalankan Alexander & Yani pada tahun 2021 dengan hasil uji chi square
0.390>0.05 mengemukakan bahwa peran tenaga kesehatan tidak memiliki hubungan dengan
minat penggunaan IUD. Menurut penelitian tersebut meskipun seseorang sering diberikan
informasi terkait kontrasepsi dan memiliki pemahaman yang baik, namun tidak akan
mempengaruhi ibu untuk menggunakan IUD karena masih ada berbagai pertimbangan lainnya
(Alexander & Yani, 2021).

3.2.5 Analisis Bivariat Hubungan Pendidikan dengan Minat Penggunaan IUD

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan pendidikan dengan minat
penggunaan IUD :

Tabel 6. Analisis bivariat variabel pendidikan

Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %
Pendidikan
Rendah 25 50 1 2 0.182
Tinggi 20 40 4 8

Berdasarkan tabel 6, diperoleh hasil uji statistik exact fisher test dengan nilai signifikansi
0.182>0.05 menunjukkan bahwa pendidikan tidak berkorelasi dengan pemakaian IUD pada
akseptor KB di Desa Kodaka. Hal tersebut tidak sesuai dengan penelitian Ibrahim et al pada
tahun 2019, hasil uji chi square 0.002<0.05 menunjukkan kalau pendidikan berkorelasi dengan
penggunaan IUD. Tingkat pendidikan sangat berpengaruh dalam penggunaan kontrasepsi
yang ingin digunakan (Ibrahim et al, 2019). Ibu yang tingkat pendidikannya tinggi lebih
memiliki sikap positif terhadap penggunaan IUD karena luasnya pengetahuan terkait
kontrasepsi (Dereje et al., 2020).

Penelitian yang dijalankan Aldriana pada tahun 2013 mendukung hasil penelitian ini,
responden yang memiliki pendidikan rendah lebih banyak tidak menggunakan IUD yaitu 127
orang (57,7%) jika dibandingkan dengan responden yang memiliki pendidikan tinggi yang
menggunakan IUD 93 orang(42,3%), hasil uji chi square 0.847>0.05 (Aldriana, 2013). Hasil
penelitian juga sama dengan penelitian Simbolon pada tahun 2017 bahwa pendidikan tidak
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berkorelasi dengan minat penggunaan IUD. Responden yang tidak menggunakan IUD lebih
dominan yang memiliki pendidikan tinggi berjumlah 36 orang (52,9%), sedangkan responden
yang memiliki pendidikan rendah berjumlah 14 orang (43,8%) dengan hasil uji chi square
0.391>0.05 (Simbolon, 2017). Perilaku serta pemikiran seseorang dapat dipengaruhi oleh
tinggi rendahnya tingkat pendidikan (Ambarsari et al, 2021). Tidak adanya hubungan
pendidikan terhadap penggunaan IUD karena tingkatan pendidikan seseorang baik tinggi
maupun rendah bukan menjadi tolak ukur bahwa memiliki pengetahuan yang luas serta
kesadaran yang tinggi terkait kesehatan khususnya penggunaan [UD (Alexander & Yani, 2021).

3.2.6 Analisis Bivariat Hubungan Pekerjaan dengan Minat Penggunaan IUD

Berikut ini adalah hasil analisis bivariat hubungan pekerjaan dengan minat penggunaan

IUD:
Tabel 7. Analisis bivariat variabel pekerjaan
Variabel Penggunaan IUD P-Value
Tidak Ya
n % n %

Pekerjaan

Tidak bekerja 43 86 4 8 0.276
Bekerja 2 4 1 2

Berdasarkan tabel 7, diperoleh hasil uji statistik exact fisher test nilai signifikansi
0.276>0.05 menunjukkan bahwa pekerjaan tidak berkorelasi dengan minat penggunaan [UD
pada akseptor di Desa Kodaka. Hal ini tidak sesuai dengan penelitian Lidya et al pada tahun
2020, hasil uji chi square 0.003<0.05 mengemukakan kalau pekerjaan berhubungan dengan
minat penggunaan IUD. Ibu yang bekerja memiliki peluang lebih baik untuk mendapatkan
informasi atau pengetahuan yang akan berpengaruh dalam penggunaan IUD (Lidya et al.,
2020).

Penelitian yang dijalankan Katini et al pada tahun 2018 mendukung hasil dari penelitian
ini dengan hasil uji chi square 0.333>0.05. Ibu yang memiliki pekerjaan formal tidak ada waktu
luang untuk berkunjung ke fasilitas kesehatan guna konsultasi dan pemasangan IUD,
sedangkan ibu yang tidak bekerja meskipun memiliki waktu luang belum tentu ingin
menggunakan kontrasepsi IUD karena berbagai pertimbangan lainnya (Katini et al., 2018).
Didukung penelitian yang dijalankan Sitanggang et al pada tahun 2021, hasil vji chi square
0.090>0.05 menunjukkan kalau pekerjaan tidak berhubungan dengan penggunaan
kontrasepsi 1UD karena tidak mengganggu dalam beraktivitas (Sitanggang et al, 2021).
Penelitian Novitasari tahun 2019 juga mengemukakan kalau tidak ada korelasi antara
pekerjaan dengan penggunaan IUD, responden yang tidak bekerja lebih dominan tidak
memakai [UD yaitu 68 orang (60,2%), sedangkan ibu yang bekerja dan memakai IUD
berjumlah 51 orang (52,6%), hasil uji chi square 0.087>0.05 (Novitasari et al., 2022).

4. Simpulan

Menurut analisis yang dilakukan peneliti, maka diperoleh kesimpulan yaitu faktor yang
memiliki hubungan terhadap penggunaan IUD pada akseptor KB di Desa Kodaka Kabupaten
Sumba Barat Provinsi Nusa Tenggara Timur adalah variabel dukungan suami. Meskipun ibu
memiliki pengetahuan baik, sikap yang baik terhadap kontrasepsi IUD namun tanpa adanya
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dukungan suami, seorang ibu tidak bisa mengambil keputusan sendiri. Hal ini dikarenakan
budaya patriarki yang dianut masih sangat kental dan menganggap keputusan suami adalah
hal mutlak dalam berbagai hal termasuk penggunaan IUD. Maka dari itu perlunya pemerintah
desa setempat bekerja sama dengan kader kesehatan, petugas kesehatan puskesmas Puuweri
untuk melakukan penyuluhan terkait penggunaan kontrasepsi dengan sasaran bukan hanya
kepada perempuan, namun juga laki-laki bahwa pentingnya kerja sama dan diskusi antara
suami dan istri untuk menentukan penggunaan kontrasepsi yang paling efektif.
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